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Abstrak 

Kota Batu merupakan daerah dengan potensi mata air yang berlimpah. Mata air yang 

termasuk dalam bagian yang penting dalam pasokan air untuk kebutuhan domestik 

manusia, kegiatan industrial, dan kegiatan irigasi pertanian. Mata air di Kota Batu 

mayoritas dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi, dimana 15 mata air yang tersebar 

di 3 Kecamatan meliputi Kecamatan Bumiaji, Kecamatan Batu, dan Kecamatan 

Junrejo di Kota Batu yang memanfaatkan mata air sebagai sumber air irigasi. 

Penggunaan mata air sebagai sumber air irigasi selain diperhatikan berdasarkan 

kuantitas juga perlu diperhatikan kualitasnya. Kualitas air irigasi dapat ditinjau 

berdasarkan nilai potensi bahaya alkalinitas (SAR) dan potensi bahaya salinitas 

(EC). Nilai dari SAR dan EC dianalisis dengan menggunakan Grafik Wilcox. Mata 

air yang berada di Kota Batu sejumlah 15 mata air memiliki nilai EC dalam rentang 

297,2 µS/cm – 748,3 µS/cm dan diklasifikasikan ke dalam Kelas C2 atau potensi 

bahaya salinitas sedang dan SAR dalam rentang nilai 0,0068 – 0,0294 yang masuk 

ke dalam klasifikasi Kelas S1 atau potensi bahaya alkalinitas rendah. Hasil analisis 

Grafik Wilcox menunjukkan kualitas air dari ke-15 mata air berada di Kelas C2 dan 

S1 dengan nilai potensi bahaya alkalinitas rendah dan potensi bahaya salinitas 

sedang. Hasil dari Grafik Wilcox menunjukkan bahwa ke-15 mata air di Kota Batu 

yang digunakan sebagai sumber irigasi layak digunakan sebagai sumber air irigasi. 

Kata kunci: Alkalinitas, Irigasi, Mata Air, Salinitas 

Abstract 

Batu City is an area with abundant water spring potential. Springs are an essential 

part of the air supply for human domestic needs, industrial activities, and 

agricultural irrigation activities. Springs in Batu City are mostly used as irrigation 

water sources, where 15 springs spread across three sub-districts that cover Bumiaji 

District, Batu District, Junrejo District in Batu City use springs as irrigation water 

sources. The use of springs as a source of irrigation water, in addition to being 

considered based on quantity, also needs to be considered for its quality. The quality 

of water irrigation can be reviewed based on the potential alkalinity hazard (SAR) 

and potential salinity hazard (EC) values. The values of SAR and EC are explained 
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using the Wilcox Graph. There are 15 springs in Batu City that have EC values in 

the range of 297.2 µS/cm – 748.3 µS/cm and are classified into Class C2 or moderate 

salinity hazard potential and SAR in the range of 0.0068 – 0.0294 included in the 

Class S1 classification or low alkalinity hazard potential. The results of the Wilcox 

Graph analysis show that the water quality of the 15 springs is in Class C2 – S1 with 

low alkalinity hazard potential and moderate salinity hazard potential. The results 

of the Wilcox Graph show that the 15 springs in Batu City that are used as irrigation 

sources are suitable for use as sources of water irrigation. 

Keywords: Alkalinity, Irrigation, Salinity, Spring 

1. Pendahuluan  

 Kota Batu merupakan daerah dengan potensi mata air yang berlimpah. Mata air yang 

termasuk bagian dari air tanah merupakan bagian yang penting dalam pasokan air untuk 

kebutuhan domestik manusia, kegiatan industrial, dan kegiatan irigasi pertanian (Arota et al., 

2022). Irigasi di Kota Batu mayoritas menggunakan mata air sebagai sumber air irigasinya. 

 Potensi mata air di Kota Batu mayoritas dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi, dimana hal 

tersebut sesuai dengan pekerjaan dari masyarakat Kota Batu sebagai petani (BPS Kota Batu, 

2024). Potensi mata air yang dimanfaatkan oleh warga sebagai sumber air irigasi dilakukan dalam 

jumlah yang masif, mengingat Kota Batu berada di daerah dataran tinggi sehingga mampu 

menunjang kegiatan pertanian dan diharapkan mampu mengakomodir modernisasi irigasi (Imron 

& Murtiningrum, 2021). Mata air-mata air yang tersedia ini memiliki kuantitas yang mampu 

mengairi lahan pertanian dan perkebunan. 

Potensi dari mata air – mata air yang dimanfaatkan sebagai sumber air irigasi selain 

ditinjau menurut kuantitas atau debitnya juga ditinjau berdasarkan kualitasnya. Kualitas air dari 

setiap mata air dapat mempengaruhi pertumbuhan dari berbagai jenis tanaman sehingga dapat 

menyebabkan tanaman tumbuh subur atau bahkan layu hingga mati. Kualitas air dari setiap mata 

air juga dapat mempengaruhi kondisi tanah, dimana dapat menyebabkan tanah mudah menyerap 

air atau justru menjadikan tanah resisten terhadap air. Aspek kualitas air ini dianalisis dengan 

menggunakan Metode Sodium Absorption Ratio (Rasio Serapan Natrium) dan konduktivitas 

(Ezea et al., 2022). Rasio serapan natrium ini menentukan potensi bahaya alkalinitas, dimana 

potensi bahaya alkalinitas ini berpengaruh terhadap permeabilitas tanah (Alsubih et al., 2022). 

Nilai konduktivitas atau daya hantar listrik menentukan nilai potensi dari bahaya salinitas atau 

salinity hazards, dimana potensi bahaya salinitas atau electrical conductivity (EC) ini 

mempengaruhi penyerapan air oleh tanaman (Şener et al., 2022). 

Penggunaan analisis potensi rasio serapan natrium dan konduktivitas untuk mengetahui 

kondisi kualitas air irigasi yang berasal dari sungai telah digunakan di daerah Irigasi Mondoroko 

(Wonatorey et al., 2024). Penilaian kualitas air dengan perhitungan nilai potensi bahaya 

alkalinitas dan salinitas dengan tambahan perhitungan nilai TDS, potensi bahaya magnesium, 

persentase natrium, pH, daya hantar listrik, dan residu natrium karbonat juga digunakan untuk 

menentukan kualitas air irigasi yang bersumber dari air tanah di wilayah Suwannaphum, Thailand 

(Eamrat et al., 2022). Analisis kualitas air dengan meninjau alkalinitas dan salinitas yang 

dikombinasikan dengan permeabilitas tanah, dan pH di Sokotto Nigeria (Wali et al., 2021). 

Penelitan mengenai potensi bahaya alkalintias dan potensi bahaya salinitas juga dilakukan untuk 
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mengetahui kelayakan sumber air irigasi yang berasal dari air tanah di Kabupaten Mojokerto 

(Siswoyo et al., 2018). Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu mengenai analisis kualitas air 

irigasi dengan meninjau potensi bahaya alkalinitas dan potensi bahaya salinitas menunjukkan 

bahwa metode analisis yang digunakan dapat mengakomodir untuk mendapatkan nilai ambang 

batas dari kualitas air irigasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuiaan kualitas air 

irigasi dari mata air yang digunakan terhadap pertanian di Kota Batu berdasarkan potensi bahaya 

alkalinitas dan potensi bahaya salinitas. Analisis potensi bahaya alkalinitas dan salinitas dilakukan 

dengan cara memodelkan nilai dari potensi bahaya alkalinitas dan salinitas dari setiap mata air 

yang diambil contoh airnya dalam Grafik Wilcox (Wilcox Lv, 1955). Hasil analisis kualitas air 

dari setiap mata air dapat dijadikan acuan kesesuaian air irigasi terhadap kondisi pertanian di Kota 

Batu terhadap warga yang menggunakan mata air sebagai sumber air untuk irigasi. 

2. Metodologi Penelitian 

 Pengidentifikasian setiap mata air dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

kondisi kualitas air irigasi beradasarkan potensi bahaya alkalintias dan potensi bahaya salinitas. 

Pengidentifikasian potensi mata air dilakukan dengan cara melakukan pengujian kualitas air yang 

dilakukan dengan cara pengukuran secara langsung di lokasi serta sampling air dari ke-15 mata 

air di Kota Batu untuk kemudian dilakukan pengujian di laboratorium. Jumlah dari mata air di 

Kota Batu yang diteliti dalam penelitian ini sejumlah 15 mata air dengan jumlah sebaran 10 mata 

air di Kecamatan Batu, 2 mata air di Kecamatan Junrejo, dan 3 mata air di Kecamatan Bumiaji. 

Detail lokasi yang diteliti dapat ditunjukkan dalam Gambar 1.  

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Pengujian dilakukan di Laboratorium Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Negeri Malang yang bertujuan untuk mengetahui kandungan ion-ion terlarut 

dalam air yang meliputi nilai ion Natrium (Na+), ion Kalsium (Ca2+), dan ion Magnesium (Mg2+). 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan Metode Atomic Absorption Spectophotometre. 

Kandungan ion-ion terlarut tersebut digunakan untuk mengetahui nilai potensi bahaya alkalinitas 

dalam air yang digunakan sebagai sumber air irigasi. Nilai potensi bahaya alkalinitas atau rasio 

serapan natrium (SAR) dapat dihitung menggunakan persamaan 1. 

 

Persamaan  1 

dengan: 

SAR = Rasio Serapan Natrium 

Na+ = Ion Natrium 

Ca2+ = Ion Kalsium 

Mg2+ = Ion Magnesium 

Nilai kualitas air untuk irigasi juga ditinjau berdasarkan nilai potensi bahaya salinitas 

yang mengacu nilai daya hantar listrik (DHL). Pengukuran nilai daya hantar listrik dilakukan 

dengan menggunakan Alat Water Quality Tester EZ9908. Nilai DHL dapat dianalisis dengan 

menggunakan persamaan 2. 

 

Persamaan  2 

dengan: 

DHL25ºC = Daya Hantar Listrik pada Suhu 25ºC 

DHLt  = Nilai Daya Hantar Listrik di Lapangan 

T  = Suhu (ºC) 

Berdasarkan hasil dari pengukuran suhu, daya hantar listrik, dan pengujian laboratorium 

dilakukan analisis untuk mendapatkan nilai kualitas air. Kualitas air untuk irigasi ditinjau 

berdasarkan potensi bahaya alkalinitas (SAR) dan potensi bahaya salinitas (DHL). Potensi bahaya 

alkalinitas mempengaruhi permeabilitas tanah (Dumaru et al., 2021). Potensi bahaya salinitas 

(DHL) mempengaruhi penyerapan air oleh tanaman dan mempengaruhi kondisi tanah menjadi 

salin (Mujib et al., 2020). Nilai-nilai dari alkalinitas dan salinitas dimodelkan dalam Grafik 

Wilcox. Grafik Wilcox ini mampu menunjukkan nilai-nilai dari kualitas mata air yang 

dimanfaatkan untuk irigasi. Contoh Grafik Wilcox dapat ditunjukkan dalam Gambar 2. 

𝑆𝐴𝑅 =
𝑁𝑎+

√𝐶𝑎2+ + 𝑀𝑔2+

2

 

DHL25°C =  DHLt – (0,02 x (T –  25) x DHLt) 
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Gambar 2. Grafik Wilcox 

Berdasarkan Grafik Wilcox nilai dari rasio serapan natrium (SAR) memiliki 4 klasifikasi 

yang meliputi, Kelas S1 (0 – 10), Kelas S2 (>10 – 18), Kelas S3 (>18 – 26) dan Kelas S4 (>26 – 

30). Dimana Kelas S1 merupakan nilai rasio serapan natrium rendah dengan bahaya alkalinitas 

rendah, Kelas S2 yang merupakan nilai rasio serapan natrium sedang dengan bahaya alkalinitas 

sedang, Kelas S3 yang merupakan nilai rasio serapan natrium tinggi dengan bahaya alkalinitas 

tinggi, dan Kelas S4 yang yang merupakan nilai rasio serapan natrium sangat tinggi dengan 

bahaya alkalinitas sangat tinggi. Jenis air dengan kualitas air yang berada di Kelas S4 sangat tidak 

direkomendasikan untuk digunakan sebagai air irigasi. Nilai DHL atau Electrical Conductiviy 

(EC) merupakan indikasi dari potensi bahaya salinitas dalam air yang meliputi 4 kelas dengan 

Kelas C1 (100 – 250 µmhos/cm) merupakan kondisi air yang memiliki potensi bahaya salinitas 

rendah, Kelas C2 (>250 – 750 µmhos/cm) dengan kondisi air yang memiliki potensi bahaya 

salinitas sedang, Kelas C3 (>750 – 2250 µmhos/cm) adalah kondisi dari air dengan potensi bahaya 

salinitas tinggi yang hanya bisa digunakan oleh tanaman dengan toleransi kadar garam tinggi, dan 

Kelas C4 (>2250 µmhos/cm) merupakan kondisi air dengan potensi bahaya salinitas sangat tinggi 

dan tidak cocok digunakan sebagai air irigasi. Berdasarkan nilai SAR dan DHL dapat ditentukan 

nilai kelayakan air irigasi (Siswoyo et al., 2019). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Identifikasi Kualitas Mata Air 

 Pengidentifkasian kualitas air dari mata air dilakukan dengan metode pengukuran 

langsung di lapangan atau observasi di setiap lokasi mata air yang diteliti sejumlah 15 lokasi mata 

air di Kota Batu. Ke-15 mata air yang diteliti berada di 3 Kecamatan berbeda di Kota Batu. Mata 

air tersebut dipengaruhi oleh kondisi geologi dari Gunung Kawi, Gunung Panderman, dan 

Gunung Arjuno. Pengukuran ini dilakukan untuk memperoleh nilai daya hantar listrik (DHL) 
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yang merupakan nilai dari potensi bahaya salinitas. Nilai DHL25ºC (EC) dipengaruhi oleh suhu air 

dari mata air dan nilai DHLt atau daya hantar listrik saat dilakukan pengukuran di lokasi penelitian 

dalam satuan waktu (t). Hasil dari pengukuran DHL dapat ditunjukkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1 Nilai Kelas Daya Hantar Listrik Mata Air 

Kode 

Parameter  

Suhu 

(ºC) 

DHLt 

(µS/cm) 

DHL25ºC 

(µS/cm) 

Klasifikasi 

Kelas EC 

MA-1 23,5 727 748,3 C2 

MA-2 23,5 639,7 658,9 C2 

MA-3 22,3 353 371,9 C2 

MA-4 24,6 472,7 476,1 C2 

MA-5 24,6 402 405,5 C2 

MA-6 23 486 505,4 C2 

MA-7 22,9 435,3 453,6 C2 

MA-8 26,5 603,7 585,6 C2 

MA-9 23,5 514 529,4 C2 

MA-10 23,9 507,3 518,5 C2 

MA-11 24,8 422 423,7 C2 

MA-12 23,9 303 309,7 C2 

MA-13 24,9 440,7 441,5 C2 

MA-14 22,5 283 297,2 C2 

MA-15 22,9 303,7 316,4 C2 

 

Ditinjau dari Tabel 1 dapat diperoleh data bahwa nilai dari pengukuran nilai DHL (EC) 

dari mata air yang diteliti sejumlah 15 lokasi memiliki nilai yang berbeda-beda, hal tersebut 

mengindikasikan perbedaan kandungan ion-ion terlarut dalam air, meskipun demikian ke-15 mata 

air tersebut memiliki klasifikasi Kelas C2. Nilai Kelas C2 pada ke-15 mata air ini menandakan 

bahwa potensi bahaya salinitas masuk ke dalam golongan menengah. Perbedaan nilai DHL dapat 

dipengaruhi oleh kondisi vegetasi yang ada, pengeluaran mata air, hingga kondisi topografi 

(Santosa & Narulita, 2020). 

Nilai kualitas air irigasi selain diidentifikasi berdasarkan potensi bahaya salinitas juga 

ditinjau berdasarkan potensi bahaya alkalinitas (SAR). Nilai SAR diperoleh dengan melakukan 

pengujian kandungan ion-ion terlarut dalam air yang meliputi Natrium (Na+), Kalsium (Ca2+), dan 

Magnesium (Mg2+) (Allison et al, 1954). Pengidentifikasian nilai SAR dilakukan dengan tahapan 
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mengambil sample air dari setiap mata air dan menguji kualitas air di Laboratorium dengan 

menggunakan Metode Atomic Absorption Spectophotometer (AAS). Hasil dari pengujian 

laboratorium dapat ditunjukkan dalam Tabel 2. Nilai-nilai hasil pengujian ion-ion terlarut 

mengindikasikan bahwa ke-15 mata air memiliki kandungan Natrium, Kalsium, dan Magnesium 

dalam air. Nilai-nilai kandungan natrium atau sodium, kalsium, dan magnesium yang terlarut 

dalam air tersebut kemudian diaplikasikan ke dalam perhitungan untuk menentukan nilai rasio 

serapan natrium (SAR) yang mengindikasikan potensi bahaya alkalinitas dalam air. Nilai rasio 

serapan natrium dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 1. Hasil dari perhitungan nilai 

SAR dapat ditunjukkan dalam Tabel 2. Nilai-nilai dari potensi bahaya alkalinitas ke-15 mata air 

yang diteliti masuk ke dalam Kelas S1 dimana yang berarti kondisi dari air tersebut memiliki 

potensi bahaya alkalinitas yang rendah sehingga dapat digunakan untuk sumber air irigasi dengan 

berbagai macam tanaman. Nilai dari potensi bahaya alkalinitas (SAR) berada di rentang 0,0068 – 

0,0294. Perbedaan nilai SAR dari ke-15 lokasi penelitian diakibatkan oleh perbedaan zat kimia 

terlarut dalam air (Pantha et al., 2022). Nilai SAR akan semakin tinggi jika nilai ion Natrium yang 

terlarut dalam air semakin tinggi, sedangkan semakin kecil nilai Natrium dan semakin tinggi nilai 

Magnesium dan Kalsium dapat menyebabkan tingginya nilai SAR. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Kandungan Ion-ion Terlarut dalam Air dari Mata Air 

Kode 
Natrium (Na+) Kalsium (Ca2+) 

Magnesium 

(Mg2+) SAR 
Klasifikasi 

Kelas 
(ppm) (meq/L) (ppm) (meq/L) (ppm) (meq/L) 

MA-1 0,582 0,025 2,950 0,147 1,629 1,340 0,0294 S1 

MA-2 0,240 0,010 4,132 0,206 1,479 1,216 0,0124 S1 

MA-3 0,171 0,007 1,148 0,057 1,298 1,068 0,0099 S1 

MA-4 0,186 0,008 3,487 0,174 0,936 0,770 0,0118 S1 

MA-5 0,123 0,005 2,395 0,119 0,819 0,674 0,0085 S1 

MA-6 0,226 0,010 2,648 0,132 1,235 1,016 0,0130 S1 

MA-7 0,209 0,009 2,083 0,104 1,185 0,974 0,0123 S1 

MA-8 0,277 0,012 3,688 0,184 1,463 1,203 0,0144 S1 

MA-9 0,191 0,008 3,271 0,163 1,095 0,901 0,0114 S1 

MA-

10 
0,276 0,012 2,384 0,119 1,205 0,991 0,0161 S1 

MA-

11 
0,166 0,007 3,770 0,188 1,055 0,868 0,0099 S1 

MA-

12 
0,108 0,005 1,702 0,085 0,663 0,546 0,0084 S1 

MA-

13 
0,174 0,008 1,996 0,100 1,654 1,361 0,0089 S1 
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Kode 
Natrium (Na+) Kalsium (Ca2+) 

Magnesium 

(Mg2+) SAR 
Klasifikasi 

Kelas 
(ppm) (meq/L) (ppm) (meq/L) (ppm) (meq/L) 

MA-

14 
0,096 0,004 1,016 0,051 0,852 0,701 0,0068 S1 

MA-

15 
0,151 0,007 1,423 0,071 0,888 0,731 0,0103 S1 

 

3.2 Analisis Potensi Bahaya Alkalinitas dan Salinitas 

 Berdasarkan nilai dari rasio serapan natrium yang mengindikasikan alkalinitas dan daya 

hantar listrik yang mengindikasikan salinitas dapat dilakukan pemodelan kualitas air dengan 

menggunakan Grafik Wilcox. Grafik Wilcox membaca hasil nilai alkalinitas (SAR) yang 

diinterpretasikan dengan simbol S dengan 4 klasifikasi dan salinitas (Conductivity) yang 

diinterpretasikan dengan simbol C dengan 4 klasifikasi yang kemudian dikombinasikan. 

Pemodelan Grafik Wilcox ini dilakukan dengan perangkat lunak Aquachem. Hasil pemodelan 

Grafik Wilcox dapat ditunjukkan dalam Gambar 2. Berdasarkan hasil pemodelan Grafik Wilcox 

dapat diinterpretasikan bahwa dari ke-15 mata air memiliki kondisi Kelas C2-S1 yang berarti 

kualitas air dengan potensi bahaya sedang-baik dan masih tergolong ke dalam kelas kualitas air 

yang layak digunakan untuk air irigasi (Maria et al., 2019). Nilai-nilai dari Magnesium dan 

Kalsium yang terkandung dalam air mengakibatkan kekasaran dimana diakibatkan oleh batuan-

batuan penyusun dari akuifer mata air, sehingga perbedaan nilai dari Magnesium dan Kalsium 

dapat terjadi di setiap lokasi mata air yang diteliti (Shahab et al., 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik Wilcox 

 Ke-15 mata air yang diteliti meskipun memiliki kandungan ion-ion terlarut dengan nilai 

yang beragam namun masih dalam rentang kelas nilai yang sama yaitu Kelas C2 – S1. Hasil dari 

analisis kualitas air berdasarkan nilai alkalinitas dan salinitas dapat ditunjukkan dalam Tabel 3.  
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Tabel 3. Nilai Kualitas Air dari Mata Air 

Kode 
Nama Mata 

Air 
DHL25ºC SAR 

Klasifikasi 

Kelas  

MA-8 Belik Umbul 585,6 0,0144 C2-S1  

MA-6 Kali Cidek 505,4 0,0130 C2-S1  

MA-9 Pandhe 529,4 0,0114 C2-S1  

MA-11 Jeding 423,7 0,0099 C2-S1  

MA-13 Dadapan 441,5 0,0089 C2-S1  

MA-5 Tenggulun 405,5 0,0085 C2-S1  

MA-7 Jeding 453,6 0,0123 C2-S1  

MA-15 Rembyung 316,4 0,0103 C2-S1  

MA-12 Rejoso 309,7 0,0084 C2-S1  

MA-14 Kijan 297,2 0,0068 C2-S1  

MA-3 Dolo 371,9 0,0099 C2-S1 

MA-4 Genengan 476,1 0,0118 C2-S1 

MA-2 Torong 658,9 0,0124 C2-S1 

MA-10 Watugudik 518,5 0,0161 C2-S1 

MA-1 Kasinan 748,3 0,0294 C2-S1 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diberikan penjelasan bahwa nilai dari dari Mata Air Belik 

Umbul memiliki kualitas yang paling baik meskipun berada di klasifikasi kelas yang sama (C2 – 

S1) dengan keterangan bahwa potensi bahaya salinitas sedang dan potensi bahaya alkalinitas 

rendah. Hal tersebut dikarenakan Mata Air Belik Umbul memiliki nilai DHL dan SAR yang relatif 

kecil dari Grafik Wilcox, lain halnya dengan Mata Air Kasinan (MA-1) yang memiliki kualitas 

air dengan potensi bahaya alkalinitas dan potensi bahaya salinitas yang paling tinggi di antara 

klasifikasi Kelas C2 – S1. Hal tersebut dikarenakan nilai dari DHL dan SAR yang sangat tinggi. 

Klasifikasi kelas kualitas air irigasi dari sumber mata air di Kota Batu yang berada di Kelas C2 – 

S1 memiliki nilai dengan rentang DHL 297,2 µS/cm – 748,3 µS/cm dan nilai SAR 0,0068 – 

0,0294 masih dapat digunakan sebagai sumber air irigasi. Kualitas air dari mata air yang 

digunakan sebagai sumber irigasi yang tergolong layak digunakan tersebut membuat air serta 

tanaman yang ditanam tidak diperlakukan penanganan secara khusus (Ferreira et al., 2021). 

4. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dari ke-15 mata air yang digunakan sebagai sumber air irigasi 

di Kota Batu memiliki potensi bahaya alkalinitas sedang (S1) dan potensi bahaya salinitas (C2). 
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Nilai dari potensi bahaya alkalinitas terendah berada di Mata Air Rejoso (MA-12) dengan nilai 

0,0068 sedangkan nilai potensi bahaya alkalintias paling tinggi dimiliki oleh Mata Air Kasinan 

sebesar 0,0294. Nilai potensi bahaya salinitas terendah berada di Mata Air Kijan (MA-7) 297,2, 

sedangkan nilai potensi bahaya salinitas tertinggi berada di Mata Air Kasinan (MA-1) dengan 

nilai 748,3. 
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